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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Dakwah secara etimologis berasal dari Bahasa Arab yaituda’a-yad’u-

da’watan yang artinya mengajak, menyeru dan memanggil. Sedangkan secara 

terminologi, para ahli berbeda-beda dalam memberikan pengertian tentang 

dakwah, seperti Adi Sasono, secara normatif yakni mengajak manusia ke jalan 

kebaikan dan petunjuk untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat 

atau merupakan transformasi sosial. Menurut Andy Dermawan, dakwah 

adalah ajakan atau seruan untuk mengajak kepada seseorang atau sekelompok 

orang untuk mengikuti dan dan mengamalkan ajaran nilai-nilai Islam.1 

Strategi dakwah adalah suatu rencana yang disusun sedemikian rupa agar 

pesan-pesan yang disampaikan dapat diterima, dimengerti dan diikuti oleh 

mad’u.2 

Dakwah menjadi kewajiban pribadi setiap mukmin (fardhu’ain).3Di 

dalam al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 125, yang berbunyi: 

                                                             
           1Syamsudin AB.Pengantar Sosiologi Dakwah. (Jakarta: kencana, 2016) hal.6-8 

           2Mahfudlah, Fajrie.Metode dan Strategi Dakwah Muhammadiyah di Kabupaten Demak. 

(Online)       http://eprints.walisongo.ac.id/62/1/Fajrie_Tesis_Sinopsis.pdf diunggah pada tanggal 

14 Juni 2019 hari Jum’at pukul 17.56 

          3Opcit. Hal.81 

http://eprints.walisongo.ac.id/62/1/Fajrie_Tesis_Sinopsis.pdf
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                               

                           

       

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah4 dan  

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk. 

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam 

kurun waktu tertentu. Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan, yang 

mana isukritis atau factor keberhasilan dapat dibicarakan, serta keputusan 

strategi bertujuan untuk membuat dampak yang besar serta jangka panjang 

kepada perilaku dan keberhasilan. 

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan 

manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi,  untuk 

mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai petajalan yang 

hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan 

bagaimana taktik operasionalnya. Menurut stephanie K. Marrus Strategi 

                                                             
          4Hikmah: ialah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dan 

yang bathil. 



3 
 

merupakan suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang 

berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai suatu penyusunan, 

cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. 

Menurut Chandler (1962:13) Strategi adalah tujuan jangka panjang dari 

suatu perusahaan,  serta pendayagunaan dan alokasi semua sumber daya yang 

penting untuk mencapai tujuan tersebut. Menurut  Kenneth R. Andrews, 

Strategi adalah suatu proses pengevaluasian kekuatan dan kelemahan 

perusahaan  dibandingkan dengan peluang dan ancaman yang ada dalam 

lingkungan yang dihadapi dan memutuskan strategi pasar produk yang 

menyesuaikan kemampuan perusahaan  dengan peluangl ingkungan.5 

Dakwah adalah kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak dan 

memanggil orang untuk beriman dan taat kepada Allah sesuai dengan 

garis aqidah, syari'at dan akhlak Islam. Kata dakwah 

merupakan masdar (kata benda) dari kata kerja da'a yad'u yang berarti 

panggilan, seruan atau ajakan. 

Allah Swt berfirman dalam QS.Al-Imran:104 

                           

                

 

Artinya: hendaklah ada sekelompok golongan diantara kalian  

                                                             
          5http://seputarpengertian.blogspot.com/2018/11/pengertian-strategi-dan-

konsepnya.htmldiunggah tgl 05-09-2019 pukul 20.59WIB 

https://id.wikipedia.org/wiki/Allah
https://id.wikipedia.org/wiki/Aqidah
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
http://seputarpengertian.blogspot.com/2018/11/pengertian-strategi-dan-konsepnya.html%20diunggah%20tgl%2005-09-2019
http://seputarpengertian.blogspot.com/2018/11/pengertian-strategi-dan-konsepnya.html%20diunggah%20tgl%2005-09-2019
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yang menyeru kepada kebajikan, mengajak pada yang ma’ruf dan mencegah 

dari yang mungkar, mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

Ilmu dakwah adalah suatu ilmu yang berisi cara dan tuntunan untuk 

menarik perhatian orang lain supaya menganut, mengikuti, menyetujui atau 

melaksanakan suatu ideologi, agama, pendapat atau pekerjaan tertentu. Orang 

yang menyampaikan dakwah disebut "da'i" sedangkan yang menjadi objek 

dakwah disebut "mad'u". Setiap Muslim yang menjalankan fungsi dakwah 

Islam adalah "da'i". 

Kata dakwah sering dirangkaikan dengan kata "Ilmu" dan kata "Islam", 

sehingga menjadi "Ilmu dakwah" dan Dakwah Islam" atau ad-dakwah al-

Islamiyah.6 

Muhammadiyah adalah sebuah organisasi Islam yang besar di Indonesia. 

Nama organisasi ini diambil dari nama Nabi Muhammad SAW, sehingga 

Muhammadiyah juga dapat dikenal sebagai orang-orang yang menjadi 

pengikut Nabi Muhammad SAW. 

Tujuan utama Muhammadiyah adalah mengembalikan 

seluruh  penyimpangan  yang terjadi dalam proses dakwah. Penyimpangan ini 

sering menyebabkan ajaran Islam bercampur-baur dengan kebiasaan di daerah 

tertentu dengan alasan adaptasi. 

Gerakan Muhammadiyah berciri semangat membangun tata sosial dan 

pendidikan masyarakat yang lebih maju dan terdidik. Menampilkan ajaran 

                                                             
          6https://id.wikipedia.org/wiki/Dakwahdi unduh tgl 05-09-2019 pukul 21.13WIB 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ideologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Agama
https://id.wikipedia.org/wiki/Muslim
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
https://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku_menyimpang
https://id.wikipedia.org/wiki/Dakwah%20di%20unduh%20tgl%2005-09-2019
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Islam bukan sekadar agama yang bersifat pribadi dan statis, tetapi dinamis 

dan berkedudukan sebagai sistem kehidupan manusia dalam segala aspeknya. 

Dalam pembentukannya, Muhammadiyah banyak merefleksikan 

kepada perintah-perintah Alquran, di antaranya surat Ali Imran ayat 

104 yang berbunyi: 

                           

                

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung.” 

Ayat tersebut, menurut para tokoh Muhammadiyah, mengandung 

isyarat untuk bergeraknya umat dalam menjalankan dakwah Islam secara 

teorganisasi, umat yang bergerak, yang juga mengandung penegasan tentang 

hidup berorganisasi. Maka dalam butir ke-6 Muqaddimah Anggaran Dasar 

Muhammadiyah dinyatakan, melancarkan amal-usaha dan perjuangan 

dengan ketertiban organisasi, yang mengandung makna pentingnya 

organisasi sebagai alat gerakan.7 

Masyarakat (sebagai terjemahan istilah society) (kadang 

disebut Gesellschaft atau patembayan) adalah sekelompok orang yang 

membentuk sebuah sistem semi tertutup (atau semi terbuka), di mana 

                                                             
          7https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammadiyahdiunduh tgl 05-09-2019 pukul 21.26WIB 

https://id.wikipedia.org/wiki/Al_Quran
https://id.wikipedia.org/wiki/Ali_Imran
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ayat_104&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ayat_104&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Orang
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem
https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammadiyah%20diunduh%20tgl%2005-09-2019
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sebagian besar interaksi adalah antara individu-individu yang berada dalam 

kelompok tersebut. Kata "masyarakat" sendiri berakar dari kata dalam 

bahasa Arab, musyarak. Lebih abstraknya, sebuah masyarakat adalah suatu 

jaringan hubungan-hubungan antar entitas-entitas. Masyarakat adalah 

sebuah komunitas yang interdependen (saling tergantung satu sama lain). 

Umumnya, istilah masyarakat digunakan untuk mengacu sekelompok orang 

yang hidup bersama dalam satu komunitas yang teratur. 

Menurut Syaikh Taqyuddin An-Nabhani, sekelompok manusia dapat 

dikatakan sebagai sebuah masyarakat apabila memiliki pemikiran, perasaan, 

serta sistem/aturan yang sama. Dengan kesamaan-kesamaan tersebut, 

manusia kemudian berinteraksi sesama mereka berdasarkan kemaslahatan. 

Masyarakat sering diorganisasikan berdasarkan cara utamanya dalam 

bermata pencaharian. Pakar ilmu sosial mengidentifikasikan ada: 

masyarakat pemburu, masyarakat pastoral nomadis, masyarakat bercocok 

tanam, dan masyarakat agrikultural intensif, yang juga disebut 

masyarakat peradaban.Sebagian pakar menganggap masyarakat industri dan 

pasca-industri sebagai kelompok masyarakat yang terpisah dari masyarakat 

agrikultural tradisional. 

Masyarakat dapat pula diorganisasikan berdasarkan struktur 

politiknya: berdasarkan urutan kompleksitas dan besar, terdapat 

masyarakat band, suku, chiefdom, dan masyarakat negara. 

Kata society berasal dari bahasa latin, societas, yang berarti hubungan 

persahabatan dengan yang lain. Societas diturunkan dari kata socius yang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Entitas
https://id.wikipedia.org/wiki/Komunitas
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemburu
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cocoktanam&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cocoktanam&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Peradaban
https://id.wikipedia.org/wiki/Pakar
https://id.wikipedia.org/wiki/Industri
https://id.wikipedia.org/wiki/Tradisional
https://id.wikipedia.org/wiki/Band
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku
https://id.wikipedia.org/wiki/Negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin
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berarti teman, sehingga arti society berhubungan erat dengan kata sosial. 

Secara implisit, kata society mengandung makna bahwa setiap anggotanya 

mempunyai perhatian dan kepentingan yang sama dalam mencapai tujuan 

bersama. 

Untuk menganalisis secara ilmiah tentang proses terbentuknya masyarakat 

sekaligus masalah-masalah yang ada sebagai proses-proses yang sedang 

berjalan atau bergeser kita memerlukan beberapa konsep. Konsep-konsep 

tersebut sangat perlu untuk menganalisis proses terbentuk dan tergesernya 

masyarakat dan kebudayaan, serta dalam sebuah penelitian antropologi dan 

sosiologi yang disebut dinamik sosial (social dynamic).8 

Sejak tahun 1983 pada awal mula berdirinya desa Ngestiboga II 

kecamatan Jayaloka kabupaten Musi Rawas. Masyarakat setempat telah 

mengenal dan memeluk faham Nahdhatul Ulama hingga saat ini dan 

beranggapan bahwasanya ajaran yang dibawakan oleh Muhammadiyah 

merupakan suatu ajaran yang sesat karena bertentangan dengan faham 

masyarakat setempat. 

Maka dari itu untuk memurnikan ajaran islam dan membuat 

Muhammadiyah diterima oleh masyarakat setempat bukanlah suatu hal yang 

mudah yang memerlukan berbagai macam strategi, pendekatan, pengenalan, 

dan lain-lain. 

Sebagai seorang da’i yang berdakwah pada mad’u yang berbeda 

faham, madzhab dan tata cara serta akidah dalam hal ibadah tentunya tidak 

                                                             
          8https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakatdiunduh tgl 05-09-2019 pukul 21.35WIB 

https://id.wikipedia.org/wiki/Teman
https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat%20diunduh%20tgl%2005-09-2019
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dapat langsung dan mengklaim bahwasanya yang kita bawakan dan 

dakwahkan adalah yang paling benar dan yang lain salah. Akan tetapi, perlu 

adanya pendekatan secara bertahap dan mengenalkan secara perlahan supaya 

apa yang kita sampaikan dapat diterima. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dimasyarakat setempat 

seorang da’i Muhammadiyah tidak dapat berdakwah dengan cara mentah-

mentah melainkan membutuhkan strategi dan pendekatan terhadap 

masyarakat. Adapun strategi yang dilakukan diantaranya 

1 Pengajian 

2 Takziah kematian 

3 Mengikuti dan mengisi kegiatan Maulid Nabi dan Isra’ Mi’raj 

4 Dengan jalan beladiri 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di desa NgestibogaII 

kecamatan Jayaloka kabupaten Musi Rawas, masyarakat belum dapat 

menerima dakwah Muhammadiyah karena bertentangan dengan apa yang 

telah mereka kenal dan jalani dalam kehidupan sehari-hari, seperti yasinan, 

tahlilan dan lain sebagainya. Dakwah itu sendiri membutuhkan berbagai 

strategi agar dapat diterima oleh masyarakat setempat. Berdasarkan latar 

belakang inilah yang menarik minat penulis untuk memilih judul “Strategi 

Dakwah Muhammadiyah Pada Masyarakat Desa NgestibogaII 

Kecamatan Jayaloka Kabupaten Musi Rawas”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi malasah dan pembatasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini ialah masyarakat yang mayoritas 

Nahdatul Ulama’ belum dapat menerima strategi dakwah Muhammadiyah 

khususnya di desa Ngestiboga II kecamatan Jayaloka kabupaten Musi Rawas, 

dengan demikian pertanyaan peneliti yang diajukan adalah: 

1. Bagaimana strategi dakwah Muhammadiyah pada masyarakat 

mayoritas Nahdatul Ulama’ di desa Ngestiboga II kecamatan Jayaloka 

kabupaten Musi Rawas? 

2. Apa sajakah yang menjadi faktor kendala strategi dakwah 

Muhammadiyah pada masyarakat mayoritas Nahdatul Ulama’ di desa 

NgestibogaII kecamatan Jayaloka kabupaten Musi Rawas? 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 

pada perbedaan ibadah yang dilakukan antara masyarakat setempat. yaitu 

tentang ritual atau ibadah-ibadah yang diadopsi oleh masyarakat setempat dan 

juga ibadah-ibadah yang diadopsi oleh organisasi Muhammadiyah. Karena kita 

tidak dapat memasukkan dakwah yang kita serukan kepada mereka tanpa harus 

terjun,berkecimpung dan mengikuti kegiatan mereka terlebih dahulu. 
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D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui strategi dakwah Muhammadiyah pada masyarakat 

desa Ngestiboga II kecamatan Jayaloka kabupaten Musi Rawas.. 

b. Untuk mengetahui faktor dan kendala strategi dakwah Muhammadiyah 

pada masyarakat desa Ngestiboga II kecamatan Jayaloka kabupaten Musi 

Rawas. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 

pihak. Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka adapun manfaat yang 

akan diperoleh yaitu: 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemikiran yang 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan. 

b. Kegunaan Praktis 

Sebagai sarana bagi penulis untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi 

para pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini, antara lain: 

1. Hasil penelitian ini dapat memberi masukan kepada para da’i agar 

menggunakan strategi dakwah yang sesuai dengan masyarakat atau 

mad’u yang akan dia hadapi sehingga tercapai tujuan dakwah itu 

sendiri. 
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2. Memberikan manfaat kepada para da’idan masyarakat tersebut dalam 

berdakwah banyak strategi yang dapat kita lakukan untuk menarik 

minat dan perhatian mad’u itu sendiri serta untuk mengembangkan 

dakwah islamiyah. 

 

E. Definisi Operasiponal Variabel 

Untuk mendapatkan pengertian yang lebih jelas dan untuk menjaga 

agar tidak terjadi pemahaman yang kontradisi dalam memahami isi skripsi ini, 

maka penulis akan memberikan batasan terhadap beberapa istilah yaitu: 

1. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Strategi ialah rencana yang 

cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. 9 Strategi yang 

merupakan suatu cara pendekatan pada masyarakat atau mad’u dalam upaya 

menggapai suatu tujuan dengan harapan apa yang kita sampaikan dapat 

diterima dan apa yang kita inginkan dapat kita gapai. 

2. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Dakwah ialah penyiaran agama 

dan pengembangannya di kalangan masyarakat, seruan untuk memeluk, 

mempelajari dan mengamalkan ajaran agama.10Dakwah secara bahasa 

berasal dari kata da’a yad’u da’watanyang artinya mengajak, menyeru, 

dan memanggil.Sedangkan secara istilah dakwah ialah mengajak 

manusia kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran.11 

                                                             
          9KBBI 

          10Ibid  

          11Wahyu ilahi S.Ag.,M.A, pengantar sejarah dakwah, cetakan ke-2,(Jakarta : 2012 ) hal.1 
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3. Kata Muhammadiyah secara bahasa berarti pengikut Nabi 

Muhammad.12Muhammadiyah berasal dari kata muhammad dan diyah 

yaang artinya adalah pengikut nabi Muhammad Saw.13 

4. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Masyarakat Desa ialah 

masyarakat yang penduduknya mempunyai mata pencaharian utama 

dalam sektor bercocok tanam, perikanan, peternakan, atau gabungan dari 

kesemuanya itu, dan yang sistem budaya dan sistem sosialnya 

mendukung mata pencaharian itu.14 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Penelitian ini diambil dari data yang ada didesa Ngestiboga II kecamatan 

Jayaloka kabupaten Musi Rawas yang merupakan tempat dilakauakanya 

penelitian. 

b. Data Sekunder 

Data diambil dari biografi desa yang termuat dalam monografi desa 

setempat serta memperhatikan cara beribadah dari masyarakat tersebut. 

 

 

                                                             
          12 Haedar, Nashir,Muhammadiyah Gerakan Pembaruan. (Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah.)2016 Hal.17 

          13Prof. Dr. Abu Su’ud Dkk, Al-Islam dan kemuhammadiyahan SLTP kelas VII, edisi 1 

cetakan 1, (Jogjakarta : 1996 ) hal 11 

          14Opcit 



13 
 

 

2. Populasi Dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah sekumpulan subyek, obyek atau kejadian yang 

mempunyai minimal satu karakteristik yang sama. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh masyarakat Desa NgestibogaII Kecamatan 

Jayaloka Kabupaten Musi Rawas dengan jumlah masyarakat 755 Kepala 

Keluarga ( KK ) 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang mewakili populasi itu. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 75 Kepala Keluarga 

pada masyarakat Desa Ngestiboga II Kecamatan Jayaloka Kabupaten 

Musi Rawas. 

 

G. Tekhnik Pengumpulam Data 

1. Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan 

pengamatan terhadap obyek, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Observasi dilakukan untuk melihat ketercapaian kegiatan yang dilakukan. 

Adapun indikator untuk mengamati aktivitas dakwah yaitu: 

a. Kelancaran masyarakat dalam melafadzkan ayat qur’an. 

b. Pemahaman masyarakat terhadap ilmu agama. 
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c. Pemahaman masyarakat terhadap ibadah yang sesuai dengan ajaran 

Rasulullah saw. 

2. Wawancara 

Wawancara ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

sumber data. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dengan cara mengambil data 

yang bersifat dokumen yang berhubungan dengan permasalahan. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian digunakan untuk memperoleh data-data dan informasi 

yang akurat dalam penulisan sebuah karya tulis ilmiah atau sebuah skripsi. 

Dengan data dan informasi yang falid maka dapat dipertanggung jawabkan 

kebenaranya. Pada metode penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif. 

 

I. Sistematika Penulisan 

BAB I: PENDAHULUAN  

meliputi: latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, definisi operasional fariable,metodelogi penelitian, 

tekhnik pengumpulan data, sistematika penulisan 
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BAB II: TINJAUAN PUSTAKA/TEORI  

meliputi: penelitian sebelumnya, pengertian strategi, pengertian dakwah, 

pengertian strategi dakwah, pengertian muhammadiyah, pengertian 

masyarakat desa. 

BAB III: DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN  

meliputi: sejarah, kondisi geografis, kondisi ekonomi, kondisi pendidikan, 

kondisi sosial keagamaan, kondisi sosial budaya 

BAB IV: ANALISA DATA 

meliputi: strategi dakwah Muhammadiyah pada masyarakat desa 

Ngestiboga II kecamatan Jayaloka kabupaten Musi Rawas, faktor dan 

kendala strategi dakwah Muhammadiyah pada masyarakat mayoritas 

Nahdatul Ulama di desa Ngestiboga II kecamatan Jayaloka kabupaten 

Musi Rawas. 

BAB V: PENUTUP  

meliputi: simpulan, saran-saran. 
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